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KATA PENGAI{TAR

Segala puja dan puji syukur bagi Allah SWT,. kepada-i.lya kita menyembah,

memohon pertolongan dan ampunan-Nya clan kepada-Nya kita berlindung dari segala

perbuatan jahat

Dan dengan Berkat dan RahmadNya Penulis berhasil menyelesaikan Kerja

Praktek dan berhasil dalam menyelesaikan Laporan Kerja Praktek yang diadakan selama

Tiga (3) bulan Pada Pembangunan Dae:ah Irigasi di Maneas Kecamatan Salak

Kabupaten Pakpak Bharat Bantuan APBD Provinsi Sumatera Utara (BAPSU) Tal.un

\nggaran 2007 dengan Perusahaan CV. PERDUHAPEI'I sebagai Kontraktor/Penyedia

tsarang dan.lasa,,

Ikrja Prakhk merupakan tugas akhir dan Syarat untuk memenuhi sekaligus

-.elengkapi I-tasil --hasil Keria Praktek pada nrata kuliah Ker.ia Praktek di Lirriversitas

''iedan Area, [ialcultas T'sknik Jurusan T'eknik Sipil.

Selama nrelaksanakan Kerja Praktek Penulis mengakui banyak rnendapat

:asukan, pengalaman ,Jan ilmu yang sangat berguna bagi Penulis serdiri. Penulis juga

::.am menyelesaikan kerja praktek ini baik yang berhubungan dengan pengurusan surat

- surat, pengumpulan data *- data dan pelaksanaarr kerja praktek di lapangan hingga

-n1ele saian l,aporan ini , penulis menghadapi banyak kendala dan permasala\an yang

:-kup rurnit. Tetapi berkat kesabaran dan semalgat penulis juga pertolongan darr

r::tuan Allah SWT akhirnya penulis dapat menyelesail<annya.

Dalam kesetnpatan ini penulis rnengucapkan banyak terimah kasih kepada pihak

'. ans telah membantu penulis dalam menyelesaikan laporan ini Seperti :

Medan Area.

Universitas Medan Area.

membantu serta memberi masukan dalam penyelesaian Kerja Praktek dan

Laporan kerja praktek.
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sudah bersedia menerima Penulis melaksanakan (erja Praktek di Proyek

tersebut.

yang telah meluautgkan waktu memberikan bimbingan yang berhubungan dengan

penyelesaian Keri a Praktek.

(Irigasi),

'j- Pihak - pihak Perusahaan yring telah mengizinkan clan membantu penulis trntuk

melaksanakan dan ureyelesaikan Kerya Praktek (CV. PERDUHApEN),

> Kr:luarga penulis yang telah membantu mcmberikan sumtrangsih materi dan non

tnated dan teman - teman penulis (Syahrut, R.ampi Sailan Simbolon, tJmar [{adi,

lndra, l(' cun, Abdul, Malrmudin, I'lerman, I'l eryanto dl l)

Sernoga rtllahS'WT mernbalas seluruh pertolongan serta bantuan yang telah

diberikan kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa laporim kerja praktek in, masih jauh dari

iesempunlaan dan kebenaran, maka dari itu penulis mohon maaf dan dimaklumi.Kritik
jan Saran dzu'i semua pihak yang bersifat membangun demi kesempurnaan laporan ini

>angat penulis harirpkarr. Akhirnya penulis mengucapk:an terimakasih semoga lapon.n ini

menrberikiu:t rnanfaat bagi pembaca, pihak - pihak yang membutuhkan dan Penulis

,.hususnya..

Medan , January 2008
Penulis

\,1
'tl',/

Gontar H. Harahan
NPM : 04 811 0006
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BAB I
PI'NDAII ULTJAN

I. 1. Latar Belakang Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan prograrn belajar mengajar di Ferguruan Tinggi, mahasiswa

:-:untut untuh mengikuti semua program kurikulum yang diterapkan perguman tinggi

.::sebut. Mahasiswa yang rnendapatkan pelajaran di kampus/Perguruan Tinggi yang

::.:rupalian kebanyakan Teori belum tentu bisa diaplikasikan ke tengah - tengah

.'-=-ilarakat/lapangan. Agar mahasiswa tersebut dapat mr:ngaplikasik;ur ilmunya kc

::.-ah - tengzrh masyarakat ataupun terjun ke lapangan, maka setiap mahasiswa yzurg

-r,:n m€olelesaikan stutlinya di perguruan tinggi khususnya program studi Teknik Sipil

:-uitas Teknik Uni.'ersitas Medan Area dituntut harus melakukan Kerja Praktek,

:-:.ana Ke4a Praktek merupakan suatu prograrn Kurikulum yang harus dilaksanakan

:-:siswa dalzun menunjang ilmu teori yang didapat di bangku kuliah dan sekaligus

_..:r llcmenuhi persyuatan dalam penyusunan'fugas Akhir terut'una di Universitas
r.l:.-a.n Area pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik.

Melaiui keria praktek ini mahasiswa dapat menerapkan teori - teori ilmiah yang

- :=roleh di Jurusan Teknik Sipil. Dengan demikian mahasiswa diharapkan ciapat

*: .:al. ttrenganalisa dan mernecahkan masalah yang timbul di llrpangan yanl, berguna

'; :: me',irujudlcan pola kerja yang akan dihadapi nantinya"

l. l. Tujuan Kerja [)raktek

.\dapun tujuan l(erja Praktek bagi mahasiswa Llniversitas lv{e,ian .Area di

. --*.an Teknik Sipil Fakultas Teknik aalalah sebagai berikut :

* Melihat dan mengenal lapangan kerja secara langsuirg serta mampu

mernerapkeur teori - teori yang telah diperoleh di bangku kuliah.

t' Berlatih bekerja disiplin dan bertanggung jawab sebagai salah seorang

pekerja proyek.

* Memperoleh keteranrpilan dalam hal penguasaan pekerjaan, sehinggii

dapat menambah pengalr man kerja untuk persiapan terjun kc nrasyarakat.

JL r f
,.,rr

tintut rl)ilttttli ltu1,t.ri ' j,iii i;it 'lntliQtutut -:itt), ,1,: ii.li;r,,,.r'dr,, riil/,jr
t .Pd fipali,rfifidrrtt,,\ (: :11' 1,,1''
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mendapat kesempatan untuk ikut memecahkan masalah yang dihadapi

oleh perusahaan.

Sebagai dasar untuk penyusunan Lapomn Kerja Praktek.

I. 3. Deskripsi Kerja Praktek

Kerja Praktek dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. Mahasiswa yang sudah memenuhi persyaratan dapat melakukan Kerja Praktek

pada perusahaan Swasta ataupun Lembaga Pemerintah.

2. Sifat dari kerja praktek itu sendiri adalah :

a. Melatih disiplin keria dan tanggung jawab sesuai dengan peker:aan

dalam perusahaan yang bersangkutan.

b. Mengajukan beberapa usulan perbaikan seperlunya dari sistem kerja atau

proses yang ada di dalam laporan ini.

c. Membuat hasil berupa laporan kerja praktek.

I. -1. Manfaat Kerja Praktek

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan Kerja praktek ini adalah :

1. Bagi iVlahasiswa

a. Dapat memahami dan mengetahui berbagai macam aspek kegiatan dari

perusahaan.

b. Dapal ^rrembiurdingkzur teori * teori )/rng diperoleh denga-n praktek di

lapangrur.

c. Merttperoloh kesempatan untuk melatih ketcrampilan dala.rl rnelakukan

pekerja.tur dan kegiatan lapangan.

d- Mempercleh pengetahuan yang berguna dalam perwujudan kerja yang

akan dihadapi rnahasiswa setelah menyelesaikan studinya.

:. Bagi Fakultas

a. Mempemt kerjasama antara perusahaan dengan Fakultas Teknik

Llniversitas Medan Area Khususnya dengan Jurusan Teknik Sipil.

ol-

{"
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b. lvlemperluas pengenalan akan

Universitas Medan Area

3. Bagi Pcrusahaan

a. Sebagai rnasukan atau usulan

kerja yang ada.

Jurusan Teknik Sipil Fakultas T'eknik

perbaikan dari sistem kert'a atau metode

b. 
.Sebagai bahan mesukan bagi Pimpinan peruseftaan dalam upaya

meningkatkan performansi perusahaan.

c. Dapat melihat keadaan perusahaan dari sudut pandang

Mahasiswa/Pendidikan.

Ruang Lingkup Kerja Praktek

t Ruang lingkup kerja praktek adalah semua kegiatan yaitu :

a. Sistem Organisasi dan Managemen proyek

b. Fasilitas dan Sarana Penunjang (Utility)

c. Aspek Teknik/'feknologi, Aspek pasar, Aspek Ekonomis, Aspek

Organisasi dan I-ingkungan.

Tafiun finggaran 2007 fi folonea.r Kgramt
MW'
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1., I l'U Il.,l N li l:' lt.l /l
'Ul',rtiii Sittil {i.

I}AB II
METODOLOGI

2. 1. Pengurnpulan f)ata

Untuk kelancaran kerja praktek di Perusahi an cv. ptrRDUHApEN yang

::,claksanakatt Proyck I'cmbartgurtan Dacrah lrigasi di Mancas Kcc. Salak liabupatcn

?:kpak Bharai'trahun Anggaran 2(\(\7, maka pcrlu suatu ntctodc pcngurnpr,rlan clata yang

:iperoleh untuk nrcnl :lesaikan kerja praktck tepat patta w'aktunya scsuai dengan yang

:iinginkan.

?:ngurnpulan data ini dapat dilakukan :

. \lelakukan Pengamatan

- \{engadakan Wawancara, dan

-1 Diskusi dengan pembimbing di perusahaan dan dengan para karyawan ( pekerja 
).

l. 2. Lanigkah - Iangkah Pernecahan Masalah

Di dalam rnenyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan

:-.:ksanakan adalah setragai berikut :

^. Tahap persiapan yang akan rnempersiapka,n hal _- lral yang perlu, antara lain :

o Surat Permohonalr Keria Praktek

o Surat Keputusan Kerja [)r:aktek

o Peninjautur Lapangan

:. Srudi Pustaka ymg mempelajali bulru - buku ilmiah yang berhubungan dengan

judul, karangeur - kuangan atau teori * teori lain yang uerhuburrgan dengan

p ermasalahan yang dihadapi.

Peninjauan ke lapangan yaitu turun secara langsung kelapangan dan melihat

secara langsung mengenai keadaan perusahaan, pengenalan pimpinan, pckerjaan

::o1'ek dan lain- lain.

::rrurapulan data yaitu data di lapangan.

rialisa dan Evaluasi data yaitu ciata yang diperoleh dianalisa dan dievaluasi

*r:rlan metode yang telah ditetapkan

iJn.l)iltrtli iir,I,;,r .t ,ili,i,; it.:,,1,t1,!t,itt ,li)r ii'.1 .liiir.,r..:.. /ri,..ir,,ir;,.j .......i {
ru fip,r tt.,'flti(//ij /. .\'t-':,11 (..i I'
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L.,.1 P0 ll rlN h E lt l,l l, ll.,l lt'l' t:' h
ii i, ryr&.!tld.i{',l {r!::l {ri l

Pembuatan draft kerja praktek yaitu membuat dan menulis draft irerja praktek

yang berhubungan dengan data yang diperoleh di lapangan.

A.sistensi yaitu membuat draff asiste:nsi draft kerja pral<tek kepada dosen

pcmbir..ntring

Penulisan laporan kerja praktek yaitu penulisan laporan berdasarkan 6atii yang

diperoleh sehingga data yang diperoleh dapat mendukung penulisan laporan

kerja praktek sesuai dengan target yang telah ditentukan.

.r!dtl'l)tU!,ll[ll'i.,1,,i.;l,t,tlitttt|,!tttiJttt,,lll2t)07-ti)'|{ttttt,ti.|.(l,i.ri/i/./1'''.<
t'.t li,y Lt liin /i tt rtr L, .\' Lt ;14' L" j "
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.- i: -:

beberapa geuerasi. Namun ketrsliannya telah rnenghilang akibat pengaruh

Jadi irigasi secara umum didefbnisikan sebagai penggunaan air lanah mauprln 6i1

l"i:.;rlukiuln untuk kcpcrluan air di bidang porLiurian untuk kctrutuharr pcrturntrulrarr

'-ji-dnan ataupun tumbuh -- tumbuhan.

\laksud dnn Tujuan Irigasi

a. Maksud lrigasi

Irigasi (Pengairan) adalah usaha pemhahaian denga,r mengambil air dari

sumbernya, nlernbaw&nya p.r,'*pat dimana air dibutuhkan (petak - petak

sawah) dan memberikannya kepada tanaman. Secara garis o:sarnya sumber air

dapat dibagi sebagai berikut :

.. Su:nber air dari permukaan ( Surface Water Sources )
', Sungai

' Drmau

l. Ground Waler Sources ( sumber air tanah )

' Sumur

\'fata Air

Fungsi Air di tlalam proses pertumbuhan tanaman :

. \{elarutkanv:rt- zat rnakanan yang ada dalam tanah supaya mudah cliserap.

\ I emudahkan Pengolahan tanah

L ntuk rnelindungi tanaman terhaclap panas

U n ruk lnembentuk jaringan tanaman.

. Tujuan Irigasi
- -.-.r secala langsung adalah rirembasahi tanah, agar dicapai kondisi tanah baik

fimbuhan tanaman dalam hubungannya dengan persentase kandungan air dan

I hdr - butir tffnah. Tujuan irigasi socara tidak langsung adalah pemberian air

r menrurjang usaha pertanian melelui borbagai cara antara lain :

di Tanah

LrrUNIVERSITAS MEDAN AREA



yaitu Pembaserhan tanah dengan menggunakan air irigasi, bertujuzur untuk

memenuhi kekurangan air pada waktu tidak ada hujan.

Memupuk Tanah

Yaitu air yamg mengalir akm melarutkan apa yang ada di dlriam tanah. l,urnpur

juga dibawa oleh air dan berftrngsi sebagai pupuk, karena umlrmnya Lump,l1

membawtr zat- z.at yang baik pada tanaman.

Mengatur Suhu "fanah

Yaitu T'anaman sangat peka terhadap perubalian temperature yang besar, mis :

pada daerah Tropis.

./ perfumbuhan baik pada temperature : 33 oc .- 37 oc

./ pertumbuhan terhambat bila temperatue : 40 oc

{ tidak tlapat tumbuh bila temperature : 45 oc

\lembersihkan Tanah

Yaitu dengan memberikan air, maka garam * garam yang etrdapat dalam tanah di

netralisir karena jika ke)anyakan dapat berbahaya bagi tanaman, dapat

menghilangkan kuman - kurnan yang bcrsarang yang mernbahayakan bagi

tanaman, misalnya : Ulat Sundep

\ lenin6lgil<an'l'anah (Kolmatis)

Yaitu dengan jalan mengairi tanah, air yang banyak karndungan Lurnpur yang

nantinya diendapkan dan dapat dibuat berulang kali sehingga tanah akcur

bertarnbah tinggi.

).{enambah Air Tanah

Yaitu bila air tanah rendah, maka dengan cara mengairi tanah akan bertarnbah

sehingga akan dicapai oleh akar tanaman.

i::ikanan

Yaitu lcemungkinan dapat digunahan untuk memelihara *L <ii sawah pada

pemberian air enuh.

-::l iain,lari pengairan :

.. \,lemenuhi hebutuhan air untuk industri;

l. \{emenuhi k.ebutuhan untuk air minum; dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3. Memenuhi kebutuhzur air terutama untuk perikanan da"at.

c. Jenis - jenis Sumber Air lIntuk Irigasi

Surnber - surnber air untuk irigasi yaitu :

l. Mata Air, sifat pengambillannya; debitnya agak tetap dan airnya tidak

berlumpur.

2. Nr Sungai, pengambilan air dari sungai didapati sebagai berikut :

. Tinggi air di sungai tidak konstan

u Debit sungai tidak konstan

' Adan./a endapan, pasir dan Lumpur yang banvaknya juga tidak tetap.

3. Aiir Waduk, pengambilannya mempunyai sifat - sifat :

. Air tidak berlumpur

* Debitr dapat di sesuaikan dengan pelsediaan air

n Banyak mengandung zat larut.

-t. 3. Jaringan lrigasi

e" Petzr lkhtisar

Peta ikhtiar adalah cara bagairr,ana berbagai bagian dari suatu jaringan irigasi

saling dihubung hubungkan.Peta iklrtisar proyek irigasi te-sebut

rnemperlihatkan :

'J Bangunan - bangunan utama

i Jaringan dan trase salura.n irigasi

./ Jaringan dan trase saluran pembuturg

{ Petak - petak primer, sekunder dan tersier

./ Lokasi bangunan

i Batas - batas daerah irigasi

./ Jaringan iian trasejalan

./ Daerah - daerah yang tidak diairi (mis, desa)

./ Daerah - daerah yang tidzrk dapat diairi

,dnlJutldlt.iltlt:ra{i lti,yri.;r '}il;!r;;i 'itiq;1,ilittt,lii{l;-ili .1,/illi,ii.i ir.i.i1ir,ir.. , ',..,..,; 9
kItd,, ,i'(ldll{rli,r31lir,,', .i i.r:11 i.rl "
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Peta ikhtisar biasrurya dibuat berdasarkan topograti yang dilengkapi dengan garis

-.garis kontur dengan skala I : 25.000.

* Petak Tersier

Perencanaan dasar yang berkenaan dengan ,.mit *anah adalah petak tersie... Petak

ini menerima air irigasi yang dialirkan dan cli'rkur pada bangunan sadap. Petak

tersier harus mempunyai batas-batas yang jelas seperti : parit, jalan, batas desa

dan sesar rnedan (terrain fault). Petak ini dibagi rnenjadi petak-potak kuarter

yareg masing - mrsing luasnya ktrang lebih 8 - 15 Fla, panjang saluran untuk ini

biasanya kurang dari 1.500 m, tapi terkadang kenyataan di lapangan saluran ini

mencapai 2.500 m. Untuk saluran petak kuarter, panjang salurannya 500 m.

* Petak Sekunder

Petak ini terdiri dari beberapa petak tersier yang kesemuanya dilayani saluran

sekunder. saltuan untuk petak ini sering terletak di punggung medan, ntengair:i

kedua sisi saluran hingga saluran pembuang yang mr:mbatasinva.

* Petak Primer

Petatk ini terdiri dari beberapa petak sekuncler, yangmengambil air langsung clari

saltuatt primer. Petak primer dilayani oleh satu saluran primer yang mengambil

air langsung dari sumber air.

r, Banguuan

Bangunan - bangunarr pada irigasi :

sefta mengukur banyaknya air yang masuk, seperti :

' Bendung atau br-:ndun*, gerak

. Pengambiliur bebas

, Pcrngambilan dari waduk

n Stasiun pompa

'), Jaringan lrigasi, jaringa.n irigasi terdiri atas :

' Saluran irigasi, yaitu jaringaur irigasi utama, jaringan irigasl

salurar tersier.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Saluran Pembuang, yaitu jaringan saluran pembuang tersier dan

jaringan saluran pembuang utama.

Bangunan Bagi dan Sadap.

Bangunan Pengukur dan Pengatur.

Bangunan Pengatur Mr:ka Air

Ilangunan Pernbawa, yaitu bangunan pembawa clengan aliran

superkritis dan bangunan pembawa dengan aliran subkritis.

Bangunan Lindung, yaitu bangunan pembuang silang, pelimpah,

bangunan penguras, saluran pembuang samping.

Jalan dan Jembatan

Bangunan Pelengkap

c, Defenisi mengenai daerah - daerah irigasi

' Daerah study adalah daerah proyek ditambah dcngan seluruh dasrah aliran

sungai (DAS) dan tempat - tempat pengambilan air ditambah dengan daerah -
daerah lain yang ada hubungannya dengan daerah studi.

' I)aerah Proyek adaleih daerah di mana pelaksanaan pekeriaan d,pertimbangkan

darr/atau diusulkan dan daerah tersebut akan mengambil manfaat langsung dari

proyek tersebut.

' Daerah Irigasi Total/bruto adalah daerah proyek dikurangi dengan

perkampungan dan tanah - tanah yang dipakai untuk mendirikan bangunan

daerah * daerah yang tidak diairi, jalan utama, rawa - rawa danb daerah - d:erah

yang tidak akan dikembangkan untuk irigasi di bawah proyek yang

bersangkutan.

' Daerah irigasi netto adalah tanah yang ditanami dan ini adalah daerah total yang

bisa diairi dikurangi dongan saluan - saluran irigasi dan pernbuang, jalan

inspeksi, jalan setapak dan tanggul sawah.

' Daerah Potensial adalah daerah yang mempunyai kernungkinan baik untuk

dikembangkalr,

mfionganan $)atrafi f rignsi (a{zun j4n6g*rcnt
up.tte n A a fip a {r* fu r# t, S L) iM'W'
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Daerah Fungsional adalah

jaringan irigasi yang telzrh

lrecil dari Daerah Potensial.

l-,,tr lj{} fl.'X:Y /(i,'ir'"/. ,i ;"/{ ,,{Ii }'|ii'
,, :.,

bagian dari daerah petensial yarrg telah mem:liki

dikembangkan. Daerah ini luasnya sama atau lebilr

nan Q)*,erafi ligasi,Titliuru-.zlngySarsn 2(){}7 di lMancrts,}y:cantatttti .!.i/.irj2
Pa fut a {ri} fi 4 nt, 5" L)Lh,l' u(r'
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BAB IV

MANAJEMT]N PROYEK

tlt I t'. I

I t!{}${t

{. 1. Umumr

h,{anEriernen Proyek adalah suatu struktur organisasi yang merupakan penerapan

-:nlanfaat;ur tettaga keria sec:lrsien mungkin rlan tidali bcrtcntangan tlcngan pcraturan

::nerintarh, perjanjian keria dan peraturrdn * peraturan laimrya yang berhubungan

: i xs.all hubunga"lt k,erj a.

Untul< mencapai suatu tujuan dari sebuah rencana yang sudah ditetapkan, harus

:iait'i suatu kegiatan dirnana kegiatan tersebut memerlukan suatu pengaturan dan

:'::-cendalian agar apa )/ang rnenjadi tuiuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai dcngan

: "^ dan efisien sesuai deng;rn apa yang cliinginkar oleh perencana. ini berlaku pada

:.,':ui kegiatan baik kegiatan bcsar maupun kecil.

Demikian pula dalam kegiatan pelaksanaan suatu konstruksi juga diperiukan
".:ajemen yang baik terkendali. Manajemen proyek dibutuhkan sebagai usaLha lntuk
:"' ::capai hasil pekerjaan yang sesuai dengan perencan&rn yang sernganya s rdah

--:;rrum dalam dc,kumen kontrak yang sudah disepakati

Agar proses kegiatan pclaksanaan konstruksi ini dapat berialan clengan baik .

: :,r:-'rkan karena masing - masing pihak memnunyai wewenang dan tanggung jawab

':"-:-:r - sendiri yang berbeda sehingga agar tidak terjadi kekacauzur dalarn pelaksanaan

" : * :::: maka dibuat suatu hubungan antar masing - masing pihak. Hubungan ini dapat

":*-rl hubu.rgan yang sejajar dan timbal balik, hubungan antar atasan dan bawahan

; -:-ii hubungan yangbersifat kontraktual dan f-ungsional. Agar hubungan di atas

:,::. .:: jelas maka dibuatlah suatu struktur organisasi proyek yaitu :

*. I Pemilik Proyok/Principal (Bow - Heer)

'-:nlilik proyek adalah ses( orang atau sebuah badan usaha baik pemerintah atau

' ':ju pihak tertentu yang mernpunyai gagasan, dana dan menghenclaki suat.

,' .1,' ,:i1,,1..
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pekerjaan dilaksanakan oletr pihak lain sehubungan dengan kepentingannya atas hasil

pekerjaan tersebut.

Pada umumnya pemilik proyek dapat dikategorikan dalam tiga golongan yaitu :

Instansi Pemerintahijawatan pemerintah, pribadi yaitu pernilik bangunan proyek dan

:emse*raan swasta.

Pada proyek Rehabilitasi jaringan irigasi Paxpak Bharat ini yang menjadi

remilik bangunalr/proyek adalah pemerinteLh.

{. 3. Konsultan

Konsultan adalah seseorang atau badan usaha swasta maupun pemerintan yang

:rempulyai keahlian tetentu dan ditunjuk oleh pernilik dalam merencanakan,

:remberikm nasehat kepada pelaksana suatu proyek maupun sebagai pengawa-s pada

::ovek tersebut. Konsultan dapat dibedahan berdasarkan tugas dan keahliarurya menjadi

./ Kansulian Perencana

Konsultan perencana adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidimg

jasa dalam mendisain atau merencanakarr suatu bangunan (konstruksi) dengan

nremperhatikan dan mengandalkan ilmu tekrrik dirnana pihak yang,Jitunluk oleh

pemberi tuugas/ pemilik untuk mernbuat perencanzuln suatu kontruksi atas clasar

dan sesuai dengan gagasan pcrnilik dalam batas yang telah ditcntukan haik teknis

maupun adrninistratif. K,onsultan Perencana dapat dibagi rnenjadi :

- Konsultan fu'sitek

- Konsultan Struktur

- Konsultan Mechanical Electrica.

{ Konsultan MI{ (Managemetfi Konstruksi)

Adalah pihak yang diangkat oleh pemberi tugas untuh bertindak

sepenuhn)'a rnewakili petnberi tugas dalam memimpin, mengkoordinir dag

mengawasi perencana konstruksi serta pelaksanaan pekeqiaan di lapangan dalam

batas - batas yang telah ditentukan baik teknis maupun ad.ministratif.

\ Konsultan Pengawas

idngun*n,ilttt:t'ttii lt';!ri,,: 'lti!irttt 'iti,q,tltlntt 
"!iltjl iii:,\.i,itir.t.; A-1,iirlr/rir,i;r

nt f il'P(1 &p il L'.$fi ,t r* t,.! i.,r;l/'(.. 11 "'
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Adalalr pihak yang diangkat oleh pemberi tugas dalam mengawasi

pelaksanaan pekerjaan kontnrksi di lapangan baik mengawasi kualitas dan

kuantitas pekerjaan yang dihasilkan juga mengawasi metoda pelaksanaan.

4. 4. Kontrahtor / Pelaksana

Kontr:aktor adalah seseorang atau badan usaha swasta rnilupun pemerintalr atau

pihak yang penawarannya telah diterima dan telah diberi surat perintah kerja scrta telah

:nenandatangiuri surat perjanji;ur pemborongan dengan pemberi tugas sehubungan

.lengan pekerjaan yang telah disepakati dan melalisanakan pelaksanaan kontruksi sesuai

''raktu dan lcualitas yang telah ditetapkan yang tercturtum oalam dokulen kontrali

Jengan triaya yang ticlak melampaui biaya yang telah <liangglarkan.

Sedangkan Sub l(ontraktor adalah Pihak yang ditunjuk oleh pemberi tugas atalr

iontraktor utama untuk melaksanakan b:berapa bagian kegiatan konstruksi yang

::ieniacli tanggung jawab kontraktor utama sesuai clengan apa yang tercantum dalam

iokurnen kontrak.

Selain unsur'- ullsur di atas yang terlibat langsung dalam proses konstruksi

:erdapat pihak - pihak yang tidak terlibat secara iangsung, narnun mempunyli peran

" 
ang sangat penting yang rnemungkinkan proyek dapat terlaksana, pihak - pihak

iercebut adalah :

1. Pemakai Bangunan

2. Instansi lnternal

3. Instansi Pemberi I.iin

4. Instansi Pelayanan

5. Leurbaga Keuangan

6. Pemasok Barang/Jasa (Suplier)

7. Masyarakat

Seperti sudah disebutkan di atas dengan membuat struktur organisasi proyek

Jiharapkan dapat diketahui hubungan yirng jelas antara masing - masing pihak yang

:erlibat secara langsung dalzrn proses konstruksi. Dengan demikian akan memudahkan

-<oordinasi antara pihak - pihak tersebut sehingga proses konstruksi dapat berjalan
:engam lancar.

l-i

.{.

l't'ni lititt,ti li tt,tit i ii jr'rr:iii,rr :'rr
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Fada proyek Pembangunan Daerah Irigasi di Maneas Kec. Salak Kab. pakpak

3harat'ni yang rnenjadi pelaksana pembangunan tersebut ailalah CV. IIERI)UI{APEN
:3ngan mengikuti ketentuan/peraturan yang diterbitkan oleh Pemkab Pakpak Bharat
sesuai derrgan perjanjian kontrak kerja.

Pada Dokumen Kontrak Keria tercakup hal - hal sebagai berikut :

A. Dasar Pelaksanaan Pekerjaan

'Yaitu clilaksanakan scsuai dengan :

a. Gambar: *- gambar dan surat -- surat yang dikeluarkanl

b. Semua kelentuan atait peraturan udministrasi teknis yang tr:rclntunl
c' Apabila pekeria.an tidak sesuai dengar konkak ke.ia atat, kui.ang

lnentenuhi syarat, rnaka pihtrk pckcrja harus nrcrnpcrbaikinya trppa

berhak menuntut kerugian.

B. Permulaan Pekerjaan

C. Jaminan Pelaksana

D. Waktu Pelaksanaan dan penyerahan pekerjaan

E. Masa Pemeliharaan

I". Perpzurjangan Waktu penyerahan

G. Harga Kontrak

[I. iernbayaran

lo
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SPESIFIKASI I}AI{AN

5. 1. Material Semcn (Cement Portland)

baru dapat diterima jika kantong I zaknya asli dari pabriknya dan dalam

(eadaan tertutup rapat dalam arti semen liarus kering, tidak basah clan tidak

mengeras.

dan yang segala hal memenuhi syarat. l)r.lam pengangkutan, sernen harus

terlindung dari hrrjan clan harus ditcrirnakarr clalam k.ntong {zak) asli dari

pabrikny;l dalarn keadaan tertutup rapat dan harus disimpan dalam gu6arrg

yang cul'lup vcntilasinya clan tidak kona air, clitiu'ulr pada tcrlpzrl yang

tingginya 30 cm dari lantai.

'Zak - zak semen temebut tidak boleh ditutup melampaui 2 meter tingginya

dan pemakainnya dilakukan menurut urutan pengirimnya.

5. 2. Agregat

Yzurg dimiksud agregat adalah agregat kasar (kerikil dan batu kali), agregat

:la1us (pasir) dan agregat canlpuran yang dalam si:gala hal. A,gregat harus keras, br:rsifat

sekal dan tidak bolelt mengandung bahan - bz*rarl ynng rneruisak sepcrti uml.,arnanya

'urg bentuk atau kwalitasnya l-)ertentangan dan me llpengaruhi hckuatan atau kekalnya

r..rnstruksi terhadzrp karat dari baja tulangan. .Agregat clalam segala hal harus .remenuhi
', arg dikehr:ndalrj (ketentuan - ketentuan) pRI- 1971 .

5,3.Air
Air untulc adukrur dan merawat betou harus air tawar yang ber;ih, bebas dari

:ahan - bahan yang merusak atau camf u'an -rampuran yang mempengaruhi daya lekat
:emen- Bila terdapat keraguan -- keraguan mengenai air, diharuskan mengirimkan
: -'nloh air ke tentbaga pemeriksaan bahan : bahan yang diakui untuk diselidiki sarnpai

Pem\anyluutt* ,!klr.raii !ti,,;,, .

,t li ulttt t.r, t t'llr,t dSt11 S:,..11 li,,,',',; r
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beberapa. jauh air itu mengandung zat - zat yang merusak beton dan atau tulangan atas

nnggungan kontrakto'

5.4. Tulang*n

1. Ilaja tulangan ),ang dipergunakan h:lrus rnenrenuhi lietentuan PIll-1971 : Ilaja

tulangan untuk balok dan kolont struktur adalah baja polos/baja nrutu tJ24,

tegangzur tau'ik yang cliijinkan pacla pcmbebanan tcrap 1800 kg/cm2.

2. Baja tulangan harus disimpan dengan baik tidak menyentuh tanah dan tidak

boleh disimpan diudara terbuka untuk jangka waktu yang panjang. Sebelum

betort dicor, baja tulangan harus bebas dari minyak, kotoran - kotoran, cat, karet

- karet yang lepas dan bahan lain yang rnengakibatkan kerusakan. Semua

tulangan harus dipasang dengan posisi yang tepat sehingga ticlak berubah

tempatnya sesudah atau sebelunr beton dicor.

3' Ketebalan tutup beton/selimut beton harus sesuai dengan syaral -_ syarat yalg

terc;antum dengan PBI-1971. tlntuk itu tulangan hams dipasang clengan penahen

jarall y'ang terbuat clari beton dengan mutu paling setlikit sam,r 6c;rgan rnutu

bel.on yang akan dicor.

4. Penahm jarali harus dipasang paling sedikit 4 buah tiap m2 cetakan atau lantai

kerja dengan bentuk balok - balok persegi atau gelang - gelang dan harus

tersebar merata. Pada pelat - lrelat dengan tulang rangkap, tulang atas harus

ditrrnjang pada tulaurg bar,vah oleh bataurg - batang ponunjaru atau clilunjtrng

langsung pada cetakan bawah atau lantai kerja balok - balok beton yang tinggi.

5. Baja tulangal yang dipergunakan adalah baja polos dengan tegangan leleh 2900

kg/sc2 dan harus memenuhi kotentuan - ketcntuan PIll * 1971. JISSR-24 atau

British Smndard No. 785. 1983.

6- Untuk mendapatkatt .iatninan akan kwalitas iresi yang diminta.maka ,lisiirnpilg
adanya sertifikat dari l;rboratoriuin baik pada saat pemesanan malrFrun seca..a

periodik minimum lnasing * rnasittg 2 (dua) oontoh pcrcobaan stress -. strain 6tin

pelengkungan yang dilakukan pada laboratorium ya,rg ditunjuk olch konsultan

MK.

''Pem{icn11ut,tut;!,}irit'ttli Ii,i,;.ti ],tlitttt. ltt;1,t1,.t;ttrt -.jii{); rlil1/,rrlr,,j.t .hr,t,unt!!,!tt

11 ;t 6 u'p at t n, 7\1 \y,1 ti.,. sl !i,i r: r i. .\'(.r: tr1 (..\ I "
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5. 5.Ilahan Penguat/lBatu l(ali
Untuk penggunaan pada peker:jaan pasangan batu, maka batu - batu tersebut

harus keras, kasar, padat clan tahan larna seila dari retak ataupun pecah. Batu kali untuk

paszmgan harus dibentuk/dibuat seperti pada gambiu sesuai dengan apa :1ang

Jiperintahkan oleh Direksi.

5. 6. Bahan -Bahan Lain

1. Kayu

Kayu harus cliperrllclt dlri strrtttrcr vi.1ng hanrs disr:tiriui. I(uyu lrarrrs tlirri srrrlg

yang baik dan harus diau,erkan dengan baik.iugii. Kayu berslrukttrr scrasarn"

berserat lurus, bebas dari rnata kayu, lutrturg __ lubang bor, seraganl pengurus,

pembusuk, titik - titik, bengkokan, belitan ateru rctak -- retak serta kckurangan -
kekurangan dan noda laimya. Semua persyaratan lain harus dipenuhi seperti

kekuatan tekanan, tarikan, penyimpzurum, penyusutan dan kelas harr.rs sesuai

dengan tuntutan standart Indonesia untuk kayu NT'. 5 atau seperti yang

rlitetapkan oleh Direksi.

2. Kawat

Kawat yang digunakan hantslah kawat baja yang digalvanis. l]kuran minimun:

karvat harus sebagai bcrikut :

- Jaring jtu'ing/anyaman, Kawat diarneter 4 nrn.r

- I(erangka, karvat diarleter i rnm

- Pengikat, karvat diauneter 2 mm

Uiltuk bangunan - bangunan khusus ukuran kawat bronjong seperti ditetlpkan

Direksi.

- 
Pem6*n11it n,it! ti )t!i,t ;ili i,,

lt-A6U.t tf i,tl ./')it(r,. l!, .t.ir"t ,:
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BAB VI

PELAKSANAAN PEKERJAAN

6, 1. Pekerjaan Persilipitn

Adapun Ruang l.igkup Pekeriaan adalah

1. IVlendatang;kan tenaga keria. alat - alat kcrja, perlcngkapan -_ perlcngkapan

dan kegiatrur - kegiatan di tempat pekeriaan;

2. Mcndirikan barak kr:rja/gudang dan lasilitas lasilitus lain tli rclrpilr

pekeriaan;

3' Pertrbersihan tempat kerja pada akhir pekerjaan serta pemulangan tenaga

kerja dan peralatan lainnya.

6.,2" Pekerjaam ():rlian Tarratr

Semua tanah dalam batas pembebasan tanah yang perlu diadakan pembabatan

dzur pembersihan srlperti ditcntr"rkan Direksi, liarun^ clibersihkan clari senrua pohon

- pohon, se-mak - semak, alang - aIang, aliar - akar pohol dal semua yaug

mougganggu penggalian, harus dibuang dari ternpnt pekerjaurn atas persetujuan

Dirr:ksi' P'ekerjaan ini meliputi penggalian tanah pondasi, normalisasi saluran

Sermua galian temah akan dilaksanakan sesuai dengan prolil, elevasi dan dimelsi
saluran yang ditunjukkan gantbar * gambar ettau yang <Jilentukan Direksi.

6. 3" Pekcrjaan Tirnbun*n'I'anah dan pemadatan

Setelah melakukan perrggalian tanah sepanjzrng sesuai dengzur gambar atau

ditentukan direksi, timbunan tanah perlu dilakukan pemadatan baik pada c-tasar

pennukaan gahat, dinding galtarr, bekas galran luga p.icla lairah JrseitrL.ir gaiial"
se.sudah dipadatkan matenal akari homogen dan bebas tliui bentuk gelomLcrlg.

berkantung, retakan atau ticlak sempurna. Pemadatan ticlak boleh cliiaksan;kan

kecuali dengan atail atas persetujuan clari Direksi.

" (Pem6rtnluilittr iDtk),.illi l,,1,t.si .l Ltlitrrt -.,,!try1i1artrn J0t)
dp6 uptt tr: tr th{4trt 11,.fili d {itt , .\' { "-.il,1.,','l 

"
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6. 4. Pekeljaan Pasangan

J Pasamgan flatu

Pekerjaan ini terdiri dari pembuatan ponclasi. Semua pasangan batu atau batu

kosong dengan lapis adukan yang dibutuhkan untuk dibuat dalam persyaratan

teknis dan untuk keperluan yang berhubungan dengannya dan yang mu-rgkil
ditentukan oleh dirr:ksi, tsrdiri dari batran yang <Jipcrsyaratan disini Sarus

rJicampur scsuai dcngan kcgunaannya rlibuat dipasang scsuai 6cpg1p

k.egunaannya, dibuat, dipasang st'suai dengan ketentuan dan persyaratan yang

rliny31ntrr, disini. Ketentuan tlan persyaratan disini L:bih l.rniut har-us ciit,:rapkan

unluk semua pekerjaan batu kecuali jika ada yang lecara kh,usus untuk jenis
pekerjaan tertentu dirubah oleh Direksi.

{ Bahan

Bahan untuk pasangan batu atau batu kosong dcngan lapis aclukan yarg
dibutuhkan dalam persyaratan teknik ini meliputi batu, semen, pasir dan air harus

sesuai dengzur ketentuan dan sepenuhnya melnenuhi persyaratan sebagai mana

vang telah ditentukan.

V Susunau Adukan

Susunan adukan untuk pasumgan batu harus sesuai tlengan ketentuan -. ketenluzur

dan syarat - syarat vang telah clisepaliati olsh Dircksi

'{ Pemrasangan

a' Batu yan6l dipakai dalam pema$ulgan batu harur^ bersih sarna sekali

se beitinr dipasa,g darr reiah ciisetujui ,lerr,Jireitsi.
b' Pekerjaan/Pemasangan batu tidzrk boleh dilaksrurikan pacla waktu hujan

vang dapat merusak da, r'nengikis aclukan dari pasangan batu.

c' Sebelum pelaksanaan paijangan batu, terlebih dahulu dibasahi dengan air
antara tiga sarnpai e,rpat.iam scbelurn pcnrasangar.

" Qltn btt t; tl t I I I tt !! . i.:tit, ! :,

t1fl6u1t,t:t:t !',:!.1 
.t 
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d. IVlelaniutkan pekeriaan pasangan sesudah tiga

dibenarkan tanpa pcrsetujuan ijari clireksi.

li E lt.l.,[ l'll. t lt''!'1""'it

hari atau lebih tidak

Plesteran

a. Sebelum melakukan plesteran, pennukaan pasangan batu terlebih {ahulu

dibersihkan dengan menggunalcan air

b' Susunzur aclukan untuk plesteran harus sesuai dengan persetujuan dari

direksi.

" cPem 6 angu na n e) te ra fi. I ri^t u.ri

\a 6 uptr rc''.PrtR];,tk tll fi tt r,t t, .t.' i

'T a liu u,vl t $gs ran 2 00 7 l'i :-,1,/ o t i t r: r.r,(i,i-i/ ir, r t, t .'i. t 1,,,i 22
':1.{',{ }1 "
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BAI} VIT

PIiN ENTUAN'I'U GAS I$IUSUS

7. 1. Judul
* PEMBANGUNAN DAERAH TRIGASI TAHT]N ANGGARAN 2O$7 I}T

MANBA$i KECAMATAN sAl,AK KAIltipr\TEN t AKPAK IIIIAI{A'I','.

7. 2" L,atar Bclaktng N{asalah

i)engan makin mcningkatnva hebutLrhm illirn parrgirn dari i-ilru1 lic tahurr

sehubutigan dengan makitr nruttingkatrry'a popLrlasi juuriirh lrerrduriuk tian i,i"!sis l)(rrrg,irri

yang rnelanda tanah air kita akhir akhir ini. maka pcrncrintah rurrlilbkuskar"r

pentbangunan pada sektor pertanian. Hal tersebut harus diimbiurgi dengan

penyediaannya derrgan cara meningkatlian sarana dan prasarana penunjangnya. Maneas

yang terletak di Kecamatan Salak Kabupatcn Pakpnli lJharat merupakan salah satu

daerarh pertanian di Sumatera Uttua yang masyarakatnya bergantung pada hasil - hasil
pertanian.Di Maneas Daerah Kabupaten Pakpak Bharat Kecamatan Salak i1i terdapat
jaringan irigasi yang dibuat oleh rnasyarakat setempat clengan memanf-aatl.,an parit -
parit alam tanpa sentuhan teknolt-rgi yang berlungsi turtuk meargairi areal persarvahan

yang diperkirakan rrrr'rnpun!&i luas arcal pcrsawahar, selu;rs lebih I,rLrrzurg -i000 IIa
dengan panjang saluran irigtrsi 210 00 Mctcr. Scsuai rlengan ctata . dala di lap1,g11

bahwrsanya.iaringan irigiisi {crslcbttt ticlirk dupat rnclu,viini irrelrl pcrsir.,vahurr lcrscbLit.

Dan ju3a jaringan tersobut ticiak memiliki penampang yang ekonon is ( terlalu lelrar )

sehingga keccpatan air sitngat lambat. Molihat kontlisi.iaringan irigasi yalg tidak layak

ini untuk mengairi lahan persawahan yang luas clan terkadang sawah - sawah tersebut

tidak mendapatkan air yang mengakibatkan tarraman - tanaman rrasyarakat di sana

rusak akibat kekuranga.n air maka untuk itu perlu dilakukan pembangunal Irigasi
rnelalui Proyek Pembangunan Daerah Irigasi di Maneas fahun Anggaran 2027 Kec.
Salah Kabupaten P'akpak Bharat <iengan cara Normalisasi Saluran Irigasi berpenampi,r-rg

Ekononnis dan memperpanjang saluran dari 230.00 meter menjadi 500 ule,ter.

Berdasark'a'n hal ter,sebut di a|rs sclama rncngadakan lieria praktck kami ir,.im prcr-u-:.bu

" tl)cntiitt;,rl iiilt!t i).,,,'i,i/, ,'

tlytliLtl,;it !t t;tii;!,.';, liti ...

UNIVERSITAS MEDAN AREA



untuk mengetahui systert perencanaan dur pelaksanaan pembangunan daerah irigasi
dengan pembahasan meliputi desain, perhitungan climensi sallran yang i kon6mis.

7. 3. Pembatasan Masalah

Karena aspek yang dikaji dalam pelaksanaan kerja praktek sangat banyak

khususnya pada proyek Pembangunan Daerah Irigasi di lr{aneas Tahun Anggaran 2C07

Kec Sa.lak Kabupaten Pakpak Bharat, maka penulis dalam penyajian laporan kerja
praklek hLanla nternbatasi dengan pemtrahasan dan penya"i'an mengonai pertritulgal
volume untuk pr,:keqiarn :

1. Mtksud dan Tujnrarr Irigasi

2" Ilerencanaan lialuran dan Dr:bit

3. ltcnr:arur Salur:ur lrrirucr
.1. Analisu/llerhitungan Dcbit dan Dinrolrsi Suluran

7.4" Maksutl dan Tu,juan lrigasi

a" Ivlaksud Irigasi

Irigasi (Fengairan) adalah usaha pembahasan dengan merrgarnbil air clari

sumbemya, membawanya ket,emptrt dinrana air dibuttrhkan (petak - petak

suwah) dan lnembr:riliannya kcpada tanaman. Sccanr guris bcsarn)r ssrlbcr air-

dapat dibagi sebagai berikur :

l. Sumber air clari pcnnuk;lan ( Sur{irc:r.: 'Watur Sotrrt:cs )

1/ Sungai

i l)arrau

2. Cround Water Sources ( sumber air tanah )
./ fiumur

{ Mata Air.

Fungsi Air di dalam proses pertumbuhan tanaman :

1. Melarulkan zat - zat makanan yang aria dalam tanah supaya mudah cliserap.

2. Memr-rdahkan Pengolahan tanah

3. Untuk melindungi tanaman terhadap panas
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4. [-lntuk membcntuk .iaringan tanaman.

b. Tujuan Irip;asi

Turiuan irigasi secarii langsung at1alah membasahi tarrah, agar clicapai konclisi
tanah baik untuk pertr"rrnbuhan tanarnan dalam hubungan,ya dengan persentase
kandungan air dan udara dan butir * butir tanah, Tujuan irigasi sec;ua tidak
Iangsung adalah pemberian air yang dapat menunjang usaha pefieuri.rr ,rclelui
berbagai cara antara lain :

l" Mernbasi:rhi Tanah

yaitu pembasahan ta,ah dengan menggunakan air irigasi, bertujuan untuk
nremenuhi kckurangan air pacla waktu tidak acla hujan.

2. Memupulc Tanah

Yaitt'r air yang mengalir akan rnelarur.kan apa ),ang acla di clalam tanah.
Lunrpur Jurla diLrawa .rch air cian berfi.rngsi sebag.i p,p'k. karenir
rlrnrrnrn)/a I',,mpur mt-'mtrarvrr zttt-- z,trva.g baik ptrci, t,na:-:-.a,.
3. N4engatur Suhu T'anah

Yaitu f-a*m,*i sangai peka terhadap perubahan temperature yang beseu.,
rnis : pada daerah'Iropis.

{ perftrmbuhan baik pada temperature : 33 oc * 37 oc

V pellumbuhan terhambat bila tenrperature : 40 oc
./ tidak dapat tumbuh bila temperatu.e : 45 oc
4, Mernbersihkan fanah

Yaitu dcngan tnentbcrikan air, rnaka garam -- garilm yang etr6apat rlalarn
tannh di netr*lisir karena iika kebanyakan crapat berbahaya bagi tanaman.
dapat nre,ghilurgka, kuma, * kurrian ya.g bcrs:rrau{l yirrs- nrcr,traha!akarr
hagi tanaman. misainl,ir ; IJlirl Srrnele;r

$. ,Meninggikun l'urrrrlt (ke iltirutis)

Yaitu dengan jalan rne,gairi tanarr, air yang ba,yak kan<iungan Lumpur
yarLg nantinya diendapkan dan dapat dibuat berurang kali sehingga tanah aktui
bertambah tinggi.

6. Menanrbtrh Air Tanah

" rPem6ang tt tt Lt tt, t)itt, nl fi
fit 6 uutrte u,p,t iipt lj .ti li i t

b-a
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j ; ,' ;1., i: j , .,1i. ,i.. ,i.' ,i .

l

Yaitu t:ila air tanah rendah, maka dengan cara mengairi tanah akrn
bertarnbah sehingga .kan dicapai oleh akar talraman.
'/. Perikanan

Yaitu kemungkinan dapat digunakan untu['. rnenrelihara ilian cli sawah
pada pemberia.n air penuh.

fujuarr lain dari pengairan :

1. lylemenuhi kebutuhan air untuk industri;

2. Memenuhi kebutuhan unt.uk air minurn: clan

3. Memenuhi kebutuhar air terutarna urir.uk perika,an darat.

c" Jenis -- jcnis Sumtrer rlir Untuk lrigasi
Sumber - sumber air untuk irigasi yaitu :

1' Mata Air, silat pengambillannya; clebitnya agak tetap dan air:rya tidak
berlumpur.

2. A.ir Sungai, pengambilan air crari sungai didapati sc:hagai trerikul :

. 'l'ing,Ji air di sungai tidak konstan

, Debit sungai ticiak konstan

' Adanya endapan, pasir clan Lumpur yang banyaknya juga tidak tetap.
3. Aii: Waduk, pengambilannya menlpunyai silat * sifat :

u Air tidak berlumpur

. Debitr dapat di sesuaikan dengan persediaun air

. Banyak mengandung zat larut.

7. 5. Perencanaan Saluran dan I);bit
.1. Bangunan lriga-si

Bangunan ,lrigasi dihagi atas 2 hagian :

tr. I)*rrrguruur llugi r.lrn liur[4r, ynng ti:rdiri tlrrri :

" Saluran llagi

. Saluran l]engatur

. Saluran Sadap

2. Bangunan pembawa,terdiri dari :

" QemSangunan tDttL,t(.tli I rittrt.ri ,lulitttr 
.

'lia 6'up a.t e r P t fr1t t Q,', 1) fi t nt t., .\'. L,t', I l' l\-1 "

'tl 
t:,r1y1 tu'tt t t 2 00 i',{i : 4il t t u ( tt.\' lyt t. tt t t t, t l, t l .\' tt li t ti26
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" Kerompok subkritis terdiri dari bemgunan gorong __ gorong, tara'g darr
sipon.

' Ker,mpok superkritis, terdiri dari bang,nan pengukur, bangunan
pengatur debit, bangunan terjun serta got rniring.

Pada bangunan saluran primer dan saluran sekunder. ukurannya m:rkin kehilir
makin kecir. tapi untuk sarur,n ter.sicr ukura, sarur.a, icrap.

.2. IJkuran dan Bentuk Salulan

Rentuk salurau patla umutnnya l:crbcn{uk tretpesiunr, tcrapi paila trinalr y.ang
berbatuan Japat dipilitr bentuk persegi emp,t. l]kuran terga,tung pacia rnasing - rrasing
salumn dan.ienis tanahnya, seperti pada lbmrula berikut :

Q-t.a.A
dimana: a = Pembagian air normal

t: Lengkung tegak

A: I-uzs daerah yang akan dialiri

Q: Debit Saluran

IJntuk sarura, bent.uk 'I'rapesiurn dikenal pLrra prorir
saluran tergambar. :

t,
t-_b -_-J-',,, I

di.nrana: h: Tinggi saluran

b : l-ebar saluran

rr *, b/h (1:ortr*neJingan Ieh6r da$ar dan t;nggi airT
m: Miring talud

k : Harga Koefisien kekasaran

f *- Freeboard (tinggi.iagaan)

ntelcbar clengan notasi pada

" t9e:n6,:tnButlittt l)ttar(tli 1ri,1,i;,, ,i ti!tt::
7(a 6 up at c u 4,a fi1t n 11.,. 1 ] [i it t it t, .t, L,, L\ t. L, I
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1,5-3

3-4,5

4,5 -6
6-7,5

7.5-9

9-11

2

)\

3

4

4,5

5

0,4 * 0,45

0,45 - 0,50

0,50 - 0,55

0,55 * 0,60

0,60 * 0,65

0,65 - 0,70

0.70 0.75

Tabel Koefisien Kekerasan

No Narna Saluran ltlilai K
I

2

-)

4

5

6

7

Daluran lama dengan dinding sangat kasiu.

Salurerr lama dengan dinding kasar

Snluran primer dan sekunder e < 7,5 n.3ldet

Saluran terpelihara baik e> l0 m3/det

Saluran dengan pasangan batu kosong

Saluran dengan pasangen batu belah y.rng baik

Saluran dengan dinding halus

36

3rl

45 - 47,5

s0

50

60

90

T'abel tr{arga 7r, rn dan n

0"

63026tA61,

600

45')

33'41'24.t1

2.6033t5411

lgo?.zt061l

0

2:l
0.57735 : 1

I:l
1,5: I

2:l
3:1

0,50

0.81

0.863

1.,21

1,65

)11

3,00

Tabel Kecepatan Air

Q : rn3/det
*^--.:..-].--* brh V =. nr2lclcl

Ncr u nt: ctg 7_t n :b,/h

I

2

4

5

ti

7

/tt
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'i t;i'i I

7.6. Renr:ana Saluran Prirucr

Data * data yang diperh_rkan :

o Luas areal persawahan

o Debit Saluran primer

o Itoghmss Coeffisien Manning

o Side Slope

3000 Fla

2,ltrldtU Y[a

0,02

1,00

Rencura tampang saluran ber-bentuk trapezium symetr is

--,.,f --.,.. -j--.._' t, --.*__ 
{_.- ,,o, -.l

Debit;zang dibutuhkan untuk areal sawah.= 3000 IIa

maha Q : 3000/1000 x 2 ltr/dtk/Ha

Q =.6 ltr/dtk/Ha

Dad table criteria perencanaiur irigasi L.ahun l gg l cliperoleh

berh'wa :b/h=.3 b:3h

V:0,ti5

jadi luas ponarnpung sirluran : .l A
t'

=. --.!'-*-
0,65

= 9,230 m

dimana A:(b+mh)h

" r?em6an0u n(ut ii).tt,t.{t{i ! ;-iilrt.;t
'Ktt6ttyr11r' 1, !),"! i: 1t,:,t,: ijl,, .

i itii l ir'.i )t.ttiiil'i ti "lri;),',,,
ti: ; '
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Ltt l'OltA l\ K E ll,l rl t, ]tA K T'ti K
7', lt n i li,S ip il U{_$JJJN!!{)

9,230 ==(3h + 1,0h)h

9,230 =.4h2

h = J6tq

h : 1,20 rn

b/h :3

b :3lr

b :3 x 1,20:3,6 m

Jari -jari hidrolis ; R : A/p,

R :9,23016,99

R .= 0.82 nr

P: b+2 Jmh + h

P -- 6,99

Kemiring;rn dasar saluran

Kcc:V:l/n xll2l3xlt/z

Y: l/CI,02 x 0,82 2/3 xIl/2

0,,65:43,80 xIl/)

I1/2: 0,65143,80

Ill'2 :0,0148

I - 0,00021904

liyarat -= I min < I < I nra::

0,00015 -- 0,00021904 < 0,00030........OK

'e W-,*,{l.r,.,-*,,-",r,
7(a 6 up at c n rPa Ky a Lr A t'r ara t, .1. (.) ll, l),f ' "
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7. 7. Analisa/I'erhitungar, Debit dan Dirnensi Saluran

a. Penhitungan Dcbit

L SII KL. 1. Diketahui : A : I50 FIa

a:2 ltr/detr[-la

K :45

Perhitungzur:

Detrit c:::+ Q:a.t.A
=.2.0,995.150
:295,5ltr/det

=,. 0.29-55 rnSiclcr

f)engan Q =. 0,2955 rn3/det:+ Q : 0.1 5 - 0.4 =

Q : F . V + F =.Q/V : 0,29-s5rc312 : 0.947 m?

. I F lo.sqth= .,/-3 =.,/ _ =0.61181rnm+n Y 1+l

n = b/h=>b: n. h: 1 . 0,6881 :0,6881 m

" tj'cmliauQtt ttt"t tt,i )ii{.,t'ii ii i,,,,,,
'ly1tliuy,11, 11 !',rli1t,1|, ti!r'

V :0,31?. midct

ni-*1

n:1

P : b+2h ^tl. *' = 0,6881+ 2.0,6881 "fr;it = 2.6343nt

R: F/1, == 0,94712,6343 -.0.35g5 nr

Kerniringan .>

v

4

,(r.fir
(0,312)2
.4.

45'.(0..i595) r

= " - 9,921,'3*--
2.0'25 .0.256s
,).0973

= - = 0.00018
519,41

|,,:i,tit:;,iit
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L;l IIO llil ly li ti R,l rl l) l{,,1 ft T. li tt
4liat&jatit t),i :. i ! {!{ir,;:

2. SIII KJ,.2. diketahui,4,:195 Ha

a :2lfildet/Ha

K=45
Perhiturrgan

Debit Q=a.t.A
*2.$,94.195

= 366,6ltrldet

= 0.3666 m3/det

Dengan Q = 0,3666 m3/det:+ e = 0,15 * 0,4 =+ y * 0,327mldet

m:1
n=l

Q: f' . V + F:eff :0,3666/AJ27 : l,t 19 m2

n : b/h=Lr,.. n . h : i . 0.74g =. 0"74g rn

P - b+ 2h Jt * ia == g,Jzf 8 + 2.0,74g Jiir, =_ ).B61rtr

R: F/P: 1,l19/2,864:0,391 m

Kemiringan .+

,V2

K2.R3

_ (0,327)2

45'.10.391;r't

_ 0,1069_
2025 .0.2868

{J.1069
= -. ---r = 0.00018-l

580.17

", 

!1y 
6 anS u r 

111 
cD y r a ! r ng a s i rr i,, *ffi7 0 (V,{i;;,, ;

X( p. 6' u 
7t a t e n, cP a 8p o Lctl l"t ara E .1, U W, 01 il

'l{g c a m tt L tt t r,\' u [,t li 32
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i ir 1,.. ', .i,r'.!,.:.-,

3- sII ri. l. diketahui A:l58 iia (r:0,975 dari tabel lengku,g tegar

a : ZltrldetlLla

K=45
Ferhitungarr

Debit e: a. t. A
:2.0.975.158

: 309.1 ltr/det

,, (.).i{)ti I rrri/dcl

Dengan Q:0,3081 rn3/tlet.+ ():0,15 _ tl.;{ = V =. 0,3145 midcr

m". 1

n:1
Q : F . V => F :Q/V : 0,3081/0,3145 : 0.9'l() m2

= 0,699 nt

n : b/h=+b : n . h = 1 . 0,699: 0,699 m

P==br2h Jl.,rf =0,699 +2.0,699d+f =2,67fm
R: F/P :0,979/2,676:0,366 m

Kemiringan =
, L''

4

K2.11r

_ -_(0,314),
" 4,/

45'.(0,366)/3

= _u:85
2025.0,2624

0.098s
= 8,36 = o'oool85
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t-.Il'{)lt l,\t Kl:.'ll,l.,l !'t{ Ih'!.!:'lt
_ :,' " I

4. sII x-1,' 3. dikerahui .r\ .=60 I ra (t = r.33 dari raber rengku'g regal

a ",.. 2 ltr./dctz,l,lir

K .. jl-5

Perhitungan

Debit e:a.t.A
:2.1,33.60
.- I59,6 ltrldet
:0.1596 m3/det

Dengan Q :0,1596 rn3/det=+ e : 0,15 - 0,4 => \, = 0,271mldet

m=1

n:]
Q: F . V =+ F :Q,rV :0,1596/0,271 :0.5g9 ml

r- - fr- h.s8e
"- l;; -: il - 

=o'5't'l ,r

n : b/h=>b = n. h : I . 0,_543 : 0.543 m

P : b+'Zh ,11 ; ;; = 0,543 -r 2.0,543J1 . l, = 2.078(tnt

R ,= I,'/P .= 0,58912,079:0"261m

K,emiringan 
=.

r .= -V' 4

K,.R]

* (.0,27\_:_ 
_

45,.10,2tg%

0.07 34.'-33q:79 = o'oooll(r

" cPem 6 ang u na n q) de ra ii nii1 a.r i,Ji, i;,;;:,- -
4a6 u1 oten tPa 

&s tt {{t g fi ,r ru,', .\,, (.t._,g, i . 
I 
i fi nylgarttr, 20AZ di iMout,t.s ,\acdilriit 

ti it 1J
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5. sII TI. 2. dikerahui A :88 I{a (t = 1,155 dari tabel lengkung tegal

a ,= 2ltrldetll{a

K: 45

Perhitungan

Debit Q: a. t. A
:2 .7,155 . gg

: ?-03,28ltridet

:0.2033 m3/cler

l)engan Q == 0 ?033 m3/der+ e : 0,1-5 * 0,4 __> V =. 0,286 m/der

m:l
n=1

Q : F . V + F.=Qff : 0,203310,286 : A,7A9 m2

n -blh=>b :n. h: I . 0,595 : 0,595 rn

P ,= b+2h Jl:_ ,rf : 0,595 +2.0,595 Jl ." : Z.27tJm

11 =, F/P : 0,7A92,2'78 : 0,31 1 nr

Kemiringan =+

rr2

I : -'_- 1

Kr..Rl

= _ (0{q_
- 4,/

45',.(0,31 l)/r
0.0818* 
-__ 

== 0"00019
429,347

" Ocym bitt t!! tt tt tt tt . l,jci,, t ti ii
'{et6 u ytt t s t1 I'ttlj1,,' ;: 1;;i

l-i

h=
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i. {/}tJ/{.4Ai

6. sll TI. 3. diketahui A :96 }la (r : I , i 2 clari tabel le,gkung tegal

ir = 2\trldeUfla

K:45
Perhitungan

Debit e:a.r.A
=2 .I,L2.90
:215,04\tr/det

= 0.215 m3/der

De,gan Q = 0,215 m3ldet+ e:0,15 -- 0,4 + V =,0"290 m/det

m='1

n: I

Q: F. V = F:Q/V :0,21510,290.= 0,7,,11 nt2

, f F [i.t+t
n '= {;; r; = .. 1/ t i l- - o'(roll ar

n : b/h+ b =,n . h -= I . 0,(108 =. 0,60g nr

F!= b+z.h 
^[t 

*r',= 0,60g + 2.0,60g il . r, = 2-327 trt

R : F/P =, 0,'14112,327 : 0,318 rn

Kemiringan -+

r.- V:

K2.Rl
(0.2e0),

+s'.10,3 tg;1i

0.08.11
*_ ___.__ = 0.0001!)

441.1 I 7

" Qanriitt tt,!Jtuttt u ;l)rtr,titli I t i, i,,
'litt6upn t t:tt l',r k!,,t k ..titi,t,,,'

I'ti: i: l i tt,L1.,;tti,t ii i()()UNIVERSITAS MEDAN AREA



i. i,,ri,i,i ;,,,, ii lir'i.i',.i ,.:r ;.!.,r'r.:ii
,i,,t,i,,lr .'t;; -r,,'.'i',.. :. .,' '.,.:,..

7. sII TR- L diketahui A -78 Ha (t: 1,21 dari tabel lengklmg tegal

a:2ltrldet/Ha

K:45
Perhitungan

Debit Q: a. t . A
:2 . 1,21 .78

: 188,75 ltrldet

: 0.18117 m3/det

Derrga* Q'' O,ltJll7 nr,l/dct+ (J . 0,15 -0,4 .+ v , 0,2xi r*idct

m:l
n: I

Q : F . V + p =e/t/ : 0,1 gg7/0,2g15 : A.669 m2

n : b/h=+b : n . h : I . 0,.578 : 0,57g m

h:

I'}= b+2h ,ll;,,f = 0,5'28 +2.0,57g"..m - f = Z)-t3nr

R: F/P - 0,56912,213 : 0,302 m

Kemiringan =+

_v)I -___
4

.K'.rtl

_ (0,281)2

^ 4/
45'..(0,302)/1

0.0789
= -r-r-:-r._ = 0"000191

411,94

" (Peru6ttn$,uLt, (rlttttt'(tli rri,1,i.ti'rrtrittti ',rt14,tirtt.ittr ..)()tli
7{p 6 up atert,t a lq * tyr{ fi t ro t,,\', (*) 91, 1.,t, 1',
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8" sll T'R. 2. dikr:tahui A:80IIa (t =.. 1,195 clari tabel lengkung regal

a -') itrldet/l-la

K:45
Perhitung,an

Debit Q: a. t . A
:2.1,195.80

19l,2ltr/det

:0.19L2 m3/det

l)engan Q:0,1912 m3/der+ e:0,15 - 0,2{ _+ V:0,282 nr/dct

nr=,1

n'= I

Q =- ft . V => F ='Q/V .- 0,19 1210,282 .- 0.677 rn2

, f1- [i"ot1n:11----_=-. =0.581rr\nr+n V l+l
n: b/h+b: n. h == 1 . 0,581 :0,5g1 m

r' : b+-2h Jl. ,f = 0,5g1 + 2.0,5g1 J-. f = 2"224m

R =. F,? :0,67712,224:0,304 m

Kenliringan =>

V)
I = -1--,1

('. rt 'i

_ _ (0.282)l
- 4.'

45',.(0,304) '.l

0.079s
= :-r-* = 0.00051i

549.07

" (Peruftan,I tttti! fi (i]tttt rii ii ! t.t,t,i..,
'lia5 uptrtart P,tk;t,tli ttii,t,: i
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1. i it,i.i,',,, .jr,,,' ;ti;,.:.,ir,;i , . ,i' 
;. 
,',,'i 

,,

9. sil TR. 3. dikctatrui A :9-5 l-ra (t == 1,125 dari rabi:l lcngkung tegal

a : ? Ity'clet/tla

K:45
Periritungan

Debit e:a.r.A
:2.1,125.95

== 2l3,75ltrldet
:0.21375 m3/der

De.rgan Q = 0,2138 m3/clet+ e : 0,15 - 0,4 = V = 0.2g9 m/det

Itt: I

n.. I

Q: F . V + F.=e/V == 0,213g/0,2g9 :0.737 m2

h= = 0"607 nt

n =' b/h=> b .= n . h -. I . 0,607 ... 0,607 r,

I']-- b.r2h lt;;; - 0,(t07 +..).0,(t07 J_ir, = ).-j2-{rir

It: F/P =. A,607/'2,324: 0.317 nl

Kemiringan =+

_12,_, -- 4

K2.R3

_ (0,299)2_-
^ 4/

45',.(0,317)/3

0,09352
= 0,000191

439.313

"or*;;"g;;;,D-*rtnrgr",l'ilrerg#*W;;,;,,V,a,{.r,
{a 6 up at e n'. tt a dp a lLcB I t ara t,,t'' U tL,{ Llf .
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Tabel Detrit r'{asil Perhitu*gan Dari riap * Tiap saluran serta Dimensi

\ama Saluran (Ha

)

150

195

158

60

88

96

78

BO

9-5

a

(ltr/del

/|la)

o
(rn3/dr:t)

(m/rlet

)

h

(m)

0.688

0.74 8

0.699

0.541

0.-s95

0,60It

0.5ti

0,i8 r

0"607

Ir

(m2)

b

(m)

SII.KL. I

)ll.KL.2

JII.KL.3

JII.TI. I

SII.TI.2

,.u.'uI. 3

itl.]R. 1

JII.TR.2

JII.TR.3

?.

2

2

2

?

2

?

2

2

(\.947

I.ll9
tJ.979

0.51{9

0.709

().7.1 I

0.669

0,677

u:::,

I

I

| 
0.688

| 0.2+u

] ,.orn

Ios,t
I 

0se5

{ {r.t,rtB

I 
t,.x

I 0..ill I

Lyy

0,759

0.391

0.166

0.-2(r I

0"1 II
().-i I t{

()..1(il

1),-i t)rl

l:t l',-

0.(n0t8

0 0(x) I tt4

0.000 1 85

0.(X)()2 I (r

0,0(x) l()

(,.0Qf 19

0.(xx) | () i

0.,{)0i)-r i-l

0,0001 I

b. Dinrensi Saluran likonornis

llentuk untum saluran aclalah trapesir-rm pada tanah biasa. clan pacla t1nal berhltu
digunalian profil saluran segi cmpat. Agar biaya murah (ckonomis), praka Ir (luas
penilmpamg) harus sekecil mungkin. Pacla gambar berikut dapat dilihat pcrbanclingan

trapezium dengan segi ernpat.

-J*''' l-'. ', I ,,, I

Penanr pang'l'rapcs i um

Gambar I

Dari gambar di atas diperoleh :

I. F = Luasl_1 = t?=g,rr 
=>2

[)enanrpang scgi cnrpat

Gambar II

keliling barsah

1.15 m

Luas l,enampang

P + Keliling Pl = 2.2.Ji +2=7,65 m :>

R + Jari - jari i-lidrolis R1 : F/p : gl7 
^65 

:

o.2ese I o,r r:
().,r6()6 lo.l27
o.torJr lu.rrs
0, 159(r | 0.17 t

o.2ol2 | o.:xo

0.2tiLl i 0,29()

0. lHt(7 i {).18 I

0.tel] ]rr.:tEJ

0,1Il7 I ().2ne

-l'(r

K n tn
P

(nr)

k

(m)
I

45

,45

45

45

45

,45

45

,+,5

45

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

t

2,634

2,tl(r4

2.676

2.078

? .)75

2..t7

2,224

2.324

" ,Pt:ru{lilliLj!tttri t! ij,.t i : i
llyt6ttp,tr,';1' ;i. ;,,r/; r;,..,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Q t-'/II F=;,-_ ''-8ttt'
2

P =) = 2.2.J1 + 7 =9,t8 nt

It =+ : l"iP:8/9,83 ,= 0,81 m

Temyata: RI > R2 + 1.05 > 0,81

Jadi pada tanah yang sejenis dengan kemiringan yang sama tern,, ata V berlainan,

bila bentuk propel bcrbeda. Selanjutnya <Iapat disirnpulkrn untuk kedua propil di atas :

I. Propil mendalam :

l) Bahan lebih sedikit, jadi biaya lebih rnurah

2) Lahan yang disediakan lsbih kecil

3) Hanya gali ,n per-kubik lebih tinggi

4) pemeliharaannya lebih mahal.

iI. Propil Melebar

l) Garlian lebih banyak,-iadi biaya le trih nrahal;

2) Lapangan atau lahan yang disediakan lebih h_ras;

3) I'Iarga galian per-kubik lebih murah;

,+) Pemeliharazur lebih rnurah.

" tl'am6dnlJtuttut,Dtrt:rttli 1ri,r1,t.ti ,Jitlitttt )!t4t1,t1tttittt )gg?, (ti,,ti,j,*,,r*r,-;;;,;;,,
'{gt6upatcn i}\rklttrli rtllidrilt , .\'{ " 

),{'1.',! "
1l+l
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAI{

8. 1. Kesimpulan

Pemakaian bahan l"rangiLnatt dan cantpuran/aclukan serta pasangan sesuai clcngnn

ketentuan Plll l97l;

Pengawasur terhatlap pekerjaan cuktrp baik. sehingga peker-iaan bcrial11l clrrrgln
lancar;

Semua korrtrol detail konstruksi irigasi yang clilaksanakru.r penulis hasilnya cukup
aman, bahkan perencanaan untuk konstruksi irigasi tersebut ekonomis:

Semua pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan ks.entuan - ketentuan atas
persetujuan dari Direksi dan Surat Kontrak pr:kcrjaan;

Tenaga kerja yang dipakai pada umumnya s rdah memiliki keterampilan dan
pengalaman dibidangnya, sehingga pekerjaan yang dilaksanakzm cukup baik.

8.2. Sanam

Periu diperiratikan dan penggureran penanrpiurg s,luran cxonomis.

Perlu diperhatjikan perl-ritungart yang lctrih eflsic:n, irnan cl:tn el<"orrornis clalarrr

menentukan perhitungan.

Pada'waktu pelaksanairn pekerjaan yang sifatnya struktural, hendaknya benar *
benal diawasi clan diperhatikan ciengan baik.

Fekeriaan hendzrknya sesuai dengarr s)/arat - syarat yang telah direncanak att, agar
dapat diperoleh hasil yang optimal.

1)

2)

3)

4)

s)

1)

2)

3)

4)
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I}AB VII

I}T]NT]T'UP

Adapun kesirnpularl Yang clapat penulis runbil clari pelaksanaan kcrja praktck ini :

1) Iv{ana.iemen Prol's1 adalah suatu siruktur organisasi yang merupakan penerapan
pemanfa'atan tenaga kerja seefisien mungkin dan tidak bertentangaur tlenga,
peraturan pcmerintah, perjanjian kr;rja, hukr.rm perburuhan clun pcraturarr
peraturan lainnya yang berhubungan dengan hub,ngan kerja dan ketenaga
kerjaan.

2) I\4eningkahrva areal persawahan masyarakat di triabupaten palipak Bharat
Keczunatan Salak, mengaliibatkan jaringan irigasi yang suclah ada ticlak dnpat
mel;ryani liebutuharr air patla aroal pcrsawahan tcrse htrt. [)un.jyga.i.rinta, irigasi
tr;rsebut tidak lagi dapat melayani areal (Petak -, Perak) persawahan akibat ticj,rk
mcmiliki pcnanlpang yimg ckonoutis (tcrlalu lctrar) sclringra kccc1,.t.rr .ir
lamtiat dan tr:rketcLurgt arcal (pr:lak _ petak) sarvah yang jaraknya ji uh rjari salur*n
irigasi tidak lneflclapatllan air s, bagairnanar mestiny;i. Untuk itu periLr t;bangu,
irig&si melalui proyek pembang,unan Daerah lrigasi Maneas dengan anggaran
TA2007 Kecanratan Salak Kabupaten pakpak Bharar.

3) Melihat kondisi Irigasi yang terdahulu yang ticlak layak dalam merayani sawah
yang cukup l,as , rnaka Bahan - baham yang digunakan dalam proyek
pembangunan ini telah dilakukan pengujiail yang sesuai dengan spesifikasi dari
sernua Jeuris bahan bangunan yang tertera daram perjanjian kontrak keria

4) Pelaksanan Pekeliaan Proyek PemLrangunan l)aerali lrigasi i,i clilaksan.kan
sesuai dengan Surat Keputusan Mulai ker"ia yang dikeluarkan per,kab pakpak

Ilharat :it--laku Ilcnrinrprirr llagian lrroyck Irigasi wiraytrh lrakpiik Bharat.
5) Dari hasil - hasil p.rhitu,gan pcnamparq yang rk.nonris dalam pernb.nllunarr

:aluran irigasi acJalah ilengan pertimbangan ;

./ Bahan lebih sedikit, jadi biaya Iebih murah;

.J Lahan yang disediakan lebih kecil;

I t{iurya galian per-kubik lebih tinggi;
.i Perneiiharaannya lebih mahal

" rPem6nttrgriilrilt ,!)ttt: t'Li it !;.t,,.,
'lyt6tt1,,1 1,11 .i',t;.1 i,.11. lit:. .,

it;",r'jir i t!;l,it:1;i !i
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